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SUMMARY

NADHILA MIZVI. Behavior and Income Strategy of Rice Farmers on Rainfed Land
During and After the Covid-19 Pandemic in Tanjung Lago District, Banyuasin Regency
(Supervised by RISWANI).

Movement restrictions and health protocols implemented affect changes in rice
farmers' behavior and income strategies. The objectives of this study are 1) analyzing
the behavioral and income strategies of rice farmers during and after the Covid-19
pandemic in Sukadamai Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, 2)
analyzing the income of rice farmers during and after the Covid-19 pandemic in
Sukadamai Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. This research was
carried out from September to December 2023 in Sukadamai Village, Tanjung Lago
District, Banyuasin Regency. The sampling method was selected using a simple
random method. The number of samples of rice farmers taken was 30 sample farmers.
The data collected is primary and secondary data and then processed using excel and
SPSS. For differences in income before and during the Covid-19 Pandemic, a t-test of
two samples in pairs was carried out and to analyze the behavior strategy of sample
farmers using the Likert scale method. The results of the study during the Covid-19
pandemic have a total score of 25.93 with moderate criteria. Active strategies scored
the highest with an average score of 8.97. Passive strategy and network strategy with
an average score of 6.93 and 8.40 respectively have medium criteria, while after the
pandemic of 19.92 with low criteria. Active strategies scored the most with an average
score of 10.52. Passive strategy and network strategy with an average score of 4.00 and
5.40 respectively are low criteria. During the Covid-19 pandemic, the average income
of sample farmers was Rpl15,415,517. Meanwhile, after the pandemic it was
Rp21,755,117. 1t showed an increase in income of 29.14%, which means that the
income of sample farmers during the Covid-19 pandemic was lower than after the
Covid-19 pandemic.
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RINGKASAN

NADHILA MIZVI. Strategi Perilaku dan Pendapatan Petani Padi Di Lahan Tadah
Hujan Selama dan Setelah Pandemi Covid-19 Di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin (Dibimbing oleh RISWANI).

Pembatasan pergerakan dan protokol kesehatan yang diterapkan mempengaruhi
perubahan dalam strategi perilaku dan pendapatan petani padi. Tujuan penelitian ini
adalah 1) menganalisis strategi perilaku dan pendapatan petani padi selama dan setelah
pandemi Covid-19 di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin, 2) menganalisis pendapatan petani padi selama dan setelah pandemi Covid-
19 di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September sampai dengan Desember 2023 di Desa
Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Metode penarikan sampel
dipilih menggunakan metode acak sederhana. Jumah sampel petani padi yang diambil
yaitu 30 petani sampel. Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder
lalu diolah menggunakan excel dan SPSS. Untuk perbedaan pendapatan sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 maka dilakukan uji t dua sampel berpasangan dan untuk
menganalisis strategi perilaku petani sampel dengan metode skoring menggunakan
skala likert. Hasil dari penelitian selama pandemi Covid-19 memiliki total skor sebesar
25.93 dengan kriteria sedang. Strategi aktif memperoleh skor paling tinggi dengan rata-
rata skor sebesar 8.97. Strategi pasif dan strategi jaringan dengan rata-rata skor masing-
masing sebesar 6.93 dan 8.40 berkriteria sedang, sedangkan setelah pandemi sebesar
19.92 dengan kriteria rendah. Strategi aktif memperoleh skor paling tinggi dengan rata-
rata skor sebesar 10.52. Strategi pasif dan strategi jaringan dengan rata-rata skor
masing-masing sebesar 4.00 dan 5.40 berkriteria rendah. Selama pandemi Covid-19
rata-rata pendapatan usahatani petani sampel sebesar Rp15.415.517. Sedangkan setelah
pandemi sebesar Rp21.755.117. Menunjukkan mengalami kenaikan pendapatan
sebanyak 29,14% yang artinya pendapatan petani sampel pada masa pandemi Covid-
19 lebih rendah daripada setelah pandemi Covid-19.

Kata kunci: pandemi covid-19, strategi perilaku dan pendapatan, usahatani
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan pertanian yang
begitu luas. Sektor pertanian berperan penting dalam kehidupan, pembangunan, dan
perekonomian Indonesia. Perkembangan pertanian di Indonesia merupakan suatu
bagian yang tidak terpisahkan, pada mulanya pertanian dilakukan semata-mata
untuk kelangsungan hidup, dari pengalaman bertani inilah lahir kelompok
usahatani. Sektor pertanian sendiri sebagai penyedia jasa pangan bagi sebagian
besar penduduk negara berkembang termasuk Indonesia. Pertanian menjadi salah satu
penopang perekonomian negara karena hasil panen yang dapat menjadi sumber mata
pencaharian dan membuka lapangan pekerjaan.

Menurut data lapangan pekerjaan utama penduduk yang berumur 15 tahun ke
atas dalam BPS (2018), lapangan pekerjaan utama di Indonesia masih didominasi
oleh sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perburuan, dan perikanan, dengan
total sekitar 30% dari penduduk Indonesia yang berumur diatas 15 tahun bekerja
pada bidang pertanian, kehutanan dan perikanan. Hal ini menjelaskan bahwa
Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Jadi, secara umum sektor pertanian secara tidak
langsung memegang peranan penting dalam keseluruhan perekonomian nasional
(Bakari, 2019). Dikenal sebagai negara agraris masyarakat Indonesia
mengandalkan sektor pertanian dalam menopang pembangunan dan juga
merupakan sumber mata pencaharian masyarakatnya.

Sebagai negara agraris, sektor pertanian mampu melestarikan sumber daya
alam, memberi hidup dan penghidupan, serta menciptakan lapangan pekerjaan.
Indonesia terletak di daerah tropis hal ini membuat negara Indonesia mengalami
hujan lebat dan sinar matahari hampir sepanjang waktu, yang merupakan elemen
penting untuk pertanian. Terletak di daerah tropis membawa banyak keuntungan
dalam sektor pertanian di Indonesia.

Indonesia termasuk negara tropis yang memiliki musim hujan sepanjang

waktu. Adanya musim hujan di Indonesia membantu petani dalam meningkatkan
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produksi padi. Petani padi khususnya di Desa Sukadamai memanfaatkan musim
hujan sebagai sumber utama perairan sawah mereka dengan mengandalkan lahan
sawah tadah hujan. Lahan sawah tadah hujan merupakan lahan yang ditanami
minimal setahun sekali padi sawah dengan air pengairan yang bergantung pada
hujan. Lahan tadah hujan mempunyai potensi sebagai daerah untuk meningkatkan
produksi padi (Tando et al, 2020).

Lahan sawah tadah hujan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi padi di Desa Sukadamai. Petani padi di desa ini hanya menanam padi
setahun sekali ketika musim hujan biasanya petani akan menanami padi di bulan
November dan di musim kemarau petani padi melakukan rotasi tanam dengan
menanam jagung. Petani di Desa Sukadamai banyak mengusahakan pola rotasi
tanaman dengan tujuan memanfaatkan lahan secara optimal. Rotasi tanaman adalah
pola tanam dengan sistem menanam lebih dari satu jenis tanaman dalam waktu yang
tidak bersamaan (Umikalsum, 2019). Petani di Desa Sukadamai berupaya
memanfaatkan lahan secara optimal agar petani dapat memperoleh penghasilan
yang cukup di masa pandemi Covid-19.

Adanya pandemi Covid-19 yang terjadi di tahun 2020 berdampak pada
strategi perilaku petani. Pada 11 Maret 2020, WHO mengumumkan bahwa Covid-
19 dapat dikategorikan sebagai pandemi. Indonesia mengalami ledakan kasus dan
harus menerapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Adanya peraturan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dapat mempengaruhi kondisi petani
dalam konservasi tanaman khususnya tanaman padi. Petani yang berada di zona
merah kesulitan dalam membudidayakan padi di sawahnya. Selain kesulitan petani
dalam kerja lapangan, petani juga kesulitan dalam membeli pupuk, pertemuan
dengan Gapoktan dan yang lainnya. Banyak toko pertanian yang tutup karena
distributor kesulitan mengirimkan barang ke toko-toko yang ada di daerah tersebut
(Susilo & Sunaryanto, 2022).

Kesulitan yang dialami akibat dampak pandemi Covid-19 sangat menyulitkan
para petani karena mereka merupakan produsen utama pertanian pangan. Sulitnya
petani padi melakukan pemeliharaan untuk mulai menanam, merawat dan
memanen hasil panennya. Hal ini berdampak pada terganggunya produksi petani

padi di Indonesia. Kesulitan yang dialami konsumen akibat pandemi Covid-19 ini
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menunjukkan bahwa adanya perubahan pendapatan bagi petani khususnya petani
padi. Munculnya wabah Covid-19 berdampak pada strategi perilaku dan
pendapatan para petani akibat adanya pembatasan pergerakan. Pembatasan
pergerakan juga mencegah para petani dalam mengakses pasar dan berakibat pada
terbuangnya pangan. Hal ini dikarenakan para petani mengalami kesulitan dalam
menjual produk mereka di pasar-pasar lokal dan tempat-tempat lainnya, yang
mungkin ditutup untuk sementara.

Menurut Hamzah et al, (2014) Wilayah Sumatera Selatan memiliki empat
tipologi lahan sawah yang dominan (BPS Provinsi Sumsel, 2011), yaitu: lahan
sawah lebak (38,24%), lahan sawah tadah hujan (13,18%), lahan sawah irigasi
teknis (5,82%), dan lahan sawah pasang surut (29,95%). Provinsi Sumatera Selatan
merupakan provinsi yang wilayahnya banyak memproduksi padi. Peningkatan
produksi padi bertujuan untuk mendukung penerapan teknologi khususnya varietas
unggul baru. Produksi padi di daerah Banyuasin, Sumatera Selatan, merupakan
salah satu yang terbesar di Sumatera Selatan. Daerah ini memiliki kondisi geografis
dan iklim yang cocok untuk pertumbuhan padi. Banyuasin juga dikenal dengan
sistem irigasi yang baik, yang mendukung produksi padi yang tinggi.

Pandemi ini mempengaruhi sektor pertanian secara luas, termasuk produksi
padi. Banyak petani menghadapi tantangan dalam hal mobilitas, pasokan input
pertanian, dan distribusi hasil panen. Hal ini berdampak pada produksi padi di
daerah Banyuasin dan daerah lainnya di Indonesia. Kebijakan pemerintah sangat
dibutuhkan karena kebijakan tersebut dapat mempengaruhi akses petani terhadap
sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan mereka. Kebijakan yang mendukung pertanian, seperti subsidi pupuk
atau program bantuan petani, dapat membantu meningkatkan pendapatan petani
padi. Namun, kebijakan yang kurang mendukung atau tidak memperhatikan
kebutuhan petani padi dapat memperburuk kondisi mereka. Oleh karena itu,
kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam mempengaruhi pendapatan

petani padi.
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Tabel 1.1. Produksi padi (Ton) berdasarkan kabupaten/kota di Sumatera Selatan

Tahun 2020-2022

No. Kabupaten/Kota 2020 2022
1. Ogan Komering Ulu 16.365,67 13.748,92
2. Ogan Komering Ilir 525.218,03 529.344,26
3. Muara Enim 51.866,22 54.482,86
4. Lahat 70.278,25 76.709,54
5. Musi Rawas 123.933,68 109.960,91
6. Musi Banyuasin 157.015,79 144.038,53
7. Banyuasin 917.156,76 895.259,81
Ogan Komering Ulu
8.  Selatan 38.509,64 39.972,07
Ogan Komering Ulu
9. Timur 633.627,74 689.678,00
10.  Ogan llir 82.073,28 93.548,07
11.  Empat Lawang 60.730,88 42.239,14
12.  Pali 15.586,11 22.575,48
13.  Musi Rawas Utara 12.924,13 12.721,24
14.  Palembang 14.304,74 10.973,27
15.  Prabumulih 137,53 141,31
16.  Pagar Alam 14.798,80 17.130,36
17.  Lubuk Linggau 8.532,43 6.818,87
Jumlah 2.743.059,68 2.759.342,64

Sumber: BPS, Survei Kerangka Sampel Area

Berdasarkan dari data Tabel 1.1. dapat diperoleh bahwa kabupaten yang

memiliki produksi padi terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020

terdapat di Kabupaten Banyuasin dengan produksi padi sebanyak 917.156,76 ton.

Kemudian, pada tahun 2022 jumlah produksi padi menurun dibandingkan jumlah

produksi padi (Ton) pada tahun 2020 dengan selisih sebanyak 21.896,95 ton.

Berdasarkan data BPS, jumlah produksi padi (Ton) mengalami penurunan pada
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masa setelah pandemi Covid-19 di tahun 2022 karena proses peralihan pasca
pandemi Covid-19.

Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak terhadap kehidupan
masyarakat di Indonesia, termasuk mengubah aktivitas dan perilaku masyarakat
sehari-hari. Pandemi ini berdampak pada penerapan protokol kesehatan, yang
penting untuk mencegah penyebaran virus. Pandemi ini menyebabkan perubahan
harga input pertanian, termasuk produksi beras. Menurut Adawiyah et al, (2023) di
Desa Bondowoso, dilakukan survei mengenai pendapatan petani padi sebelum dan
selama pandemi. Kajian tersebut menyimpulkan bahwa pandemi tidak
menyebabkan perubahan luas lahan petani, namun alokasi waktu tenaga kerja untuk
bertani padi sebelum pandemi mengalami penurunan dibandingkan saat pandemi.
Terdapat penelitian lain mengenai dampak pandemi terhadap pendapatan petani di
Desa Luwu Timur. Studi ini menemukan bahwa pandemi ini menyebabkan
kenaikan harga input pertanian, yang berdampak pada pendapatan petani
(Eryansyah, 2021).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat ditarik rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perubahan strategi perilaku petani padi di lahan tadah hujan selama
dan setelah pandemi Covid-19 di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin?

2. Berapa perbedaan pendapatan usahatani petani padi selama dan setelah pandemi

Covid-19 di Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis strategi perilaku yang digunakan oleh petani padi di lahan tadah
hujan selama dan setelah pandemi Covid-19 di Desa Sukadamai Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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Menganalisis pendapatan petani padi selama dan setelah pandemi Covid-19 di
Desa Sukadamai Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut:
Pemerintah, yaitu sebagai bahan pertimbangan instansi terkait menetapkan
kebijakan dan peraturan mengenai permasalahan petani padi tadah hujan.
Pembaca, yaitu dapat memberikan pengetahuan tambahan mengenai strategi
perilaku dan pendapatan petani padi tadah hujan selama dan setelah pandemi
Covid-19.

Peneliti, yaitu sebagai latihan penerapan ilmu atau teori yang telah didapat saat
perkuliahan serta diharapkan dapat menjadi pustaka dan informasi peneliti

selanjutnya.
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